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Abstrak  

Perkembangan berbagai usaha di berbagai aspek kehidupan, terutama di era Society 5.0 menuntut 

para pelaku bisnis untuk mampu bersaing dalam menerapkan berbagai strategi bisnis. Strategi yang 

paling utama di era transformasi digital ini yaitu dengan kecakapan dalam penguasaan dan 

pemanfaatan berbagai perangkat teknologi informasi dalam menjalankan usaha bisnis. Kecakapan 

dan keterampilan pengelolaan perangkat teknologi informasi tersebut sangat dibutuhkan agar 

mampu bersaing dengan para pesaing bisnis, baik dengan bentuk usaha yang sama maupun dengan 

pesaing usaha lainnya agar memiliki tempat khusus di hati para konsumen nantinya. Dengan 

penguasaan pengetahuan, wawasan dan keterampilan khusus terkait pengelolaan bisnis dengan 

memanfaatkan teknologi informasi kekinian maka besar harapan bahwa bisnis yang dijalankan 

berjalan secara optimal dan mampu mencapai tingkat efisiensi yang tinggi dalam mengelola 

kegiatan bisnis 

 

Kata Kunci : Usaha Bisnis, Efisiensi, Teknologi Informasi. 

 

 
PENDAHULUAN  

 Dalam era transformasi digital saat ini, 

teknologi informasi telah menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari kehidupan manusia sehari-

hari. Penggunaan teknologi tidak hanya 

memengaruhi kehidupan pribadi, tetapi juga 

berdampak pada berbagai aspek bisnis, 

termasuk pengoptimalan efisiensi kegiatan 

bisnis. Memanfaatkan teknologi dengan baik 

dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, 

dan keberlanjutan bisnis (Shoofiyani, 2022).   

Keterbatasan kemampuan pemanfaatan 

teknologi informasi untuk kegiatan bisnis baik 

dari sudut pandang pengetahuan, keterampilan 

dan tentunya akses internet pada masyarakat 

pelaku usaha. Bisnis dan teknologi informasi 

merupakan dua hal yang berkaitan. Terlebih di 

era saat ini teknologi memiliki peran yang besar 

bagi aktivitas manusia (A. Z. N. Ismail, 2022). 

Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin 

cepat, salah satunya yaitu teknologi informasi. 

Tanpa peran teknologi informasi mungkin 

perkembangan tidak akan maju seperti saat ini. 

Secara fungsi teknologi informasi memiliki 

guna untuk menjadi solusi dari permasalahan 

yang ada, membuat aktivitas menjadi efektif 

dan efisien, serta meningkatkan kreativitas. 

Teknologi informasi sendiri sudah masuk ke 

lingkup berbagai  bidang, salah satunya 

kegiatan bisnis. Pada masa seperti ini apabila 

bisnis tidak mengikuti teknologi akan terancam 

gulung tikar (Endriastuti & Permatasari, 2018). 

Adapun pengertian teknologi informasi 

menurut ITTA (Information Technology 

Association of America) adalah studi mengenai 

perancangan, penelitian, implementasi, 

dukungan, pengembangan atau manajemen 

sistem informasi yang berbasis komputer 

(aplikasi hardware dan software) (Ismail, Tahir 
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& Surya, 2023). Teknologi informasi memiliki 

fungsi untuk memproses, mengolah, menyusun, 

menyimpan, dan mengubah seluruh data 

dengan berbagai macam cara untuk 

mendapatkan informasi yang cepat dan 

berkualitas merupakan pengertian dari 

teknologi informasi. Dengan adanya fungsi 

tersebut, maka hal itu otomatis perlu dikaitkan 

antara bisnis dan teknologi informasi karena 

dalam berbisnis melakukan penyebaran 

informasi merupakan hal penting seperti 

melakukan promosi melalui media online 

(Patappari, Andi; Muhlisa, 2023). 

Teknologi informasi sudah banyak 

digunakan dalam mendukung proses bisnis 

yang terjadi di perusahaan. Selain itu, hubungan 

bisnis dan teknologi informasi jika diterapkan 

akan membuka akses informasi dan penyebaran 

informasi dengan mudah. Seperti yang telah 

diketahui, memanfaatkan teknologi informasi 

dapat digunakan untuk melakukan promosi atau 

kegiatan yang sifatnya publikasi baik itu berupa 

berita, Iklan dan  Pengetahuan dan informasi 

lainnya (Aksa, 2023). 

Publikasi media tersebut saat ini telah 

menggunakan jaringan internet, yang mana 

akan mudah tersebar dengan cepat 

dibandingkan dengan menggunakan cara yang 

konvensional, seperti menggunakan poster 

ataupun pemasangan iklan. Sehingga, tentu saja 

hal tersebut juga berdampak pada pengeluaran 

biaya yang lebih sedikit jika di bandingkan 

penyebaran informasi dengan cara konvensional 

(Nusri & Ismail, 2022). 

Tujuan kegiatan ini Untuk menerapkan 

strategi pemasaran yang sekiranya sesuai 

dengan lingkup atau area pemasaran bisnis dan 

Dapat menggunakan secara optimal berbagai 

layanan teknologi informasi khususnya 

pemanfaatan sosial media. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan 

program PKM ini sebagai solusi dari 

permasalahan mitra dapat dilihat dari diagram 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Tahap 1. Berkoordinasi dengan Lurah 

Salokaraja Kabupaten Soppeng.    

Tim pelaksana PKM melakukan berkoordinasi 

dengan Ketua kelompok mitra yakni Lurah 

Salokaraja Kabupaten Soppeng tentang  tempat 

dan waktu pelaksanaan kegiatan.  Pada tahap ini 

juga dibuat surat persetujuan mitra Kerjasama 

dengan ketua kelompok. Bantuan yang 

diharapkan kepada mitra yaitu menyiapkan 

prasarana penunjang pada kegiatan pelatihan 

ini. Seperti Lokasi dan Waktu pelaksanaan, 

penyampaian surat pelaksanaan kegiatan ke 

masyarakat pelaku usaha sebagai anggota 

kelompok mitra.  

Tahap 2. Observasi Awal 

Pada tahap ini dilakukan observasi awal yakni 

tim pelaksana meninjau lokasi dan kondisi 

mitra saat ini. Selanjutnya tim pelaksana 

mencari informasi secara acak tentang kegiatan 

bisnis yang dilakukan oleh masyarakat, sistem 

pemasaran dan penjualan yang diterapkan di 

kelurahan Salokaraja Kabupaten Soppeng (I. 

Ismail et al., 2023).   

 Tahap 3.  Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan. 

Memberikan penyuluhan tentang 

pengoptimalan efisiensi kegiatan bisnis melalui 

pemanfaatan teknologi informasi 

Pada tahap ini, Tim PKM memberikan materi 

terkait pengenalan tentang pemanfaatan 

teknologi informasi untuk berbagai kegiatan 

bisnis yang dijalankan, Berikutnya memberikan 

gambaran pembuatan desain promosi dan 

konten tentang produk yang dijual disertai 

dengan praktek. selanjutnya pemaparan materi 
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tentang bagaimana pemanfaatan teknologi 

informasi dengan platform-platforn digital yaitu 

sosial media dapat mengoptimalkan efisiensi 

jual beli dengan strategi pemasaran yang tepat 

sehingga bisa menghasilkan keuntungan yang 

lebih besar dengan meminimalkan modal usaha. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada 

Masyarakat ini dikemas dengan menggunakan 

pendekatan workshop. Kegiatan dilakukan 

menggunakan metode ceramah, proses diskusi, 

sharing dan latihan-latihan (Ismail, Nusri & 

Arismanza, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil penyuluhan secara 

singkat serta proses tanya jawab dan sharing 

kepada para peserta peyuluhan selama kegiatan 

berlangsung, maka dapat dianalisa hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai 

berikut:   

1. Bertambahnya pengetahuan dan 

pemahaman para peserta tentang 

tujuan dan manfaat dari pemanfaatan 

penggunakan teknologi informasi 

melalui platform sosial mediauntuk 

menjalankan kegiatan bisnis. 

2. Meningkatnya kemampuan 

keterampilan peserta penyuluhan 

dalam membuat tampilan promosi dan 

iklan jualan yang menarik. 

3. Meningkatnya kemampuan dan 

pengetahuan peserta penyuluhan untuk 

menerapkan strategi pemasaran dalam 

menjangkau dan menambah relasi 

bisnis dan konsumen. 

 

B. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Berikut hasil kegiatan yang dilakukan : 

1. Proses Pemaparan Materi Penyuluhan. 

Secara garis besar pemberian materi 

tentang pembahasan awal mengenai 

ruang lingkup materi penyuluhan yaitu 

memberikan gambaran tentang 

pengenalan teknologi informasi, bisnis 

digital, platform sosial media, manfaat 

serta tujuan dari Teknologi informasi 

(Nugraheni et al., 2018). 

Selanjutnya memperlihatkan 

pemanfaatan akun sosial media untuk 

membuat desain promosi dan iklan 

jualan yang menarik menggunakan 

aplikasi bantuan seperti capcut maupun 

tools berupa template yang memang 

sudah   platform sosial media yang 

dipilih yaitu (facebook, tiktok dan 

instagram). Berikutnya peserta yang 

belum mahir melakukan praktek 

mencoba sendiri untuk membuat 

tampilan dan konten sederhana untuk 

mempromosikan bisnis mereka. 

Selanjutnya pemateri kedua lebih 

mempertegas lagi tentang pemanfaatan 

teknologi informasi dengan melihat IT tersebut 

di berbagai lingkup bidang kehidupan umat 

manusia dan berikutnya pemateri terakhir 

memaparkan materinya tentang upaya 

pengoptimalan efisiensi kegiatan bisnis melalui: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pemberian Materi 

 

2. Proses Tanya Jawab dengan Peserta 

Proses tanya jawab dan sharing dengan 

peserta tentang bagaimana memilih dan 

menerapkan strategi yang tepat sehingga 

pengoptimalan efisiensi yang tinggi bisa 

tercapai sebagai bagian utama tujuan 

kegiatan bisnis. Peserta penyuluhan juga 

mempertanyakan tentang desain atau 

template otomatis yang bisa dipergunakan 

untuk membuat tampilan promosi jualan 
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yang menarik, unik dan berbeda dengan 

template yang sudah tersedia di akun sosial 

media seperti facebook. Mengingat 

facebook yang paling umum digunakan 

oleh kaum ibu-ibu pebisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Diskusi dengan Peserta 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Selama proses kegiatan pengabdian 

masyarakat, mulai dari survey ke lokasi dan 

kunjungan ke Kelurahan Salokaraja, tepatnya di 

Cenrana hingga terlaksananya kegiatan 

pengabdian masyarakat, tentunya terdapat 

faktor yang menjadi penghambat maupun faktor 

yang sangat mendukung proses kegiatan 

pengabdian masyarakat. Adapun faktor 

penghambat tersebut antara lain, yang pertama 

yaitu waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan 

yang terbatas, lama kegiatan Pelatihan efektif  

kurang lebih 6 jam  saja sehingga tidak dapat 

menampung aspirasi dari semua peserta. 

Masih adanya beberapa pelaku bisnis 

mikro, kecil dan menengah yang belum 

mempergunakan aplikasi tambahan atau fitur-

fitur yang disediakan di akun sosial medianya 

untuk mempromosikan atau menawarkan 

produk hanya sebatas postingan jualan saja. 

Sedangkan yang menjadi faktor pendukung 

kegiatan pengabdian yaitu bahwa para peserta 

mengikuti dan menanggapi dengan baik 

kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh tim abdimas. Beberapa peserta 

telah memiliki kemampuan yang  mumpuni 

dalam mengolah pembuatan promosi dan iklan 

jualan di akun sosial medianya, bukan hanya 

terbatas akun facebook, tetapi koneksi dengan 

akun sosial media lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Setelah kegiatan pengabdian kepada msyarakat 

dilakukan dalam bentuk pelatihan yang 

menggunakan metode pendekatan workshop 

yaitu penyuluhan tentang pengoptimalan 

efisiensi kegiatan bisnis melalui pemanfaatan 

teknologi informasi, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa  : 

1. Adanya peningkatan wawasan dan 

pengetahuan akan tentang teknologi 

informasi, pemanfaatan dan tujuan, 

maupun jenis dan klasifikasi dari IT 

tersebut. 

2. Peningkatan keterampilan penggunaan 

fitur-fitur atau template serta aplikasi 

tambahan dalam membuat dan mengedit 

desain promosi atau iklan jualan. 

3. Menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang strategi yang tepat dalam 

memasarkan produk bisnis atau jasa 

sehingga efisiensi bisa tercapai sesuai 

dengan tujuan bisnis. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Pada kesempatan ini kami sebagai 

pelaksana pengabdian kepada masyarakat ingin 

menyampaikan ucapan terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah membantu dan memberikan kontribusi 

atas terselesaikannya kegiatan pelangabdian 

kepada masyarakat ini, yaitu kepada yang 

terhormat : 

1. Rektor  Universitas Lamappapoleonro. 

2. Ketua LPPM Universitas 

Lamappapoleonro. 

3. Lurah Salokaraja Kabupaten Soppeng. 

Semoga segala bantuan yang telah diberikan 

kepada Tim Pelaksana ini mendapat imbalan 

yang berlipat ganda dari Allah SWT.Akhirnya 

kami sebagai pelaksana pengabdian ini 

berharap semoga laporan ini bermanfaat bagi 

semua pihak yang menggunakannya. 
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